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Based on the study, children 3 years old have the ability to organize his thoughts. Ability is 
called metacognitive, ie a cognitive awareness of itself, how cognitive work and how to set it. 
Metacognition relates to how a person uses his mind and is the highest cognitive processes 
and sophisticated. The expression "knowing what you know and what you do not know" is 
one example of a statement that explains the process of metacognition in the regulation of 
learning. Metacognition has two components, namely: (1) knowledge, which is the process of 
learning can be true or false, while the knowledge of one's self to survive long enough to 
change. For example, students can make a mistake in his thinking process, because he was 
taking enough time to prepare for the replay. (2) skill, the ability of a person to control their 
own cognitive skills, as metacognition in problem solving activity which is an activity plan, 
monitor, and reflect, including in metacognitive activities by students and teachers. 
Metacognition in learning activities by students and teachers consists of: (1) The process of 
planning, required students to predict what will be learned, how it is controlled and image 
problem than the problem being studied and planned the right way to solve a problem. (2) 
The process of monitoring, students need to ask yourself questions like "what am I doing ?, 
what is the significance of this problem ?, how I should solve it ?, and why I do not 
understand about this?". (3) The process of assessing / evaluation, students make a reflection 
to figure out how a skill, values and a knowledge mastered by the student. Why the students 
easy / hard to master, and what actions / improvements to be made. 





Berdasarkan penelitian, anak 3 tahun memiliki kemampuan untuk mengatur pikirannya. 
Kemampuan inilah yang disebut metakognitif, yaitu suatu kesadaran tentang kognitif itu 
sendiri, bagaimana kognitif bekerja serta bagaimana mengaturnya.Metakognisi berhubungan 
dengan bagaimana seseorang menggunakan pikirannya dan merupakan proses kognitif yang 
paling tinggi dan canggih. Pernyataan“mengetahui  apa  yang  kamu  ketahui  dan  apa  yang  
tidak  kamu ketahui” merupakan salah satu contohpernyataan yang menerangkan proses meta 
kognisi dalam regulasi pembelajaran. Metakognisi mempunyai dua komponen yaitu: 1)   
Pengetahuan,yang merupakanproses belajar dapat benar atau salah, sedangkan pengetahuan 
diri seseorang cukup lama bertahan untuk berubah. Misalnya, siswa dapat membuat 
kekeliruan dalam proses berpikirnya, karena ia merasa meluangkan cukup waktu untuk 
mempersiapkan diri menghadapi ulangan. 2) Ketrampilan, yaitu kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mengendalikan keterampilan kognitifnya sendiri, sebagai aktivitas 
metakognisi dalam memecahkan masalah yang merupakan aktivitas merencanakan, 
memantau, dan merefleksi, termasuk dalam aktivitas meta kognisi oleh siswa dan guru. 
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Aktivitas metakognisi dalam pembelajarannya oleh siswa dan guru terdiri dari: 1) Proses 
merencanakan, diperlukan siswa untuk meramal apakah yang akan dipelajari, bagaimana 
masalah itu dikuasai dan kesan daripada masalah yang dipelajari, dan merencanakan cara 
tepat untuk memecahkan suatu masalah. 2) Proses memantau, siswa perlu mengajukan 
pertanyaan pada diri sendiri seperti “apa yang saya lakukan?, apa makna dari soal ini?, 
bagaimana saya harus memecahkannya?, dan mengapa saya tidak memahami soal ini?” 3) 
Proses menilai/evaluasi, siswa membuat refleksi untuk mengetahui bagaimana suatu 
kemahiran, nilai dan suatu pengetahuan yang dikuasai oleh siswa tersebut. Mengapa siswa 
tersebut mudah/sulit untuk menguasainya, dan apa tindakan/perbaikan yang harus dilakukan. 
Kata Kunci : Metakognisi, Pembelajaran, Anak RA. 
 
Pendahuluan 
Pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan seseorang mengenai proses 
berpikiryang merupakan persepektif pribadi dari kemampuan orang lain. Pengalaman 
metakognisi adalah pengalaman kognisi atau afektif yang menyertai dan berhubungan dengan 
semua kegiatan kognitif. Dengan kata lain, pengalaman metakognisi adalah pertimbangan 
secara sadar dari pengalaman intelektual yang menyertai kegagalan atau kesuksesan dalam 
pelajaran.Tujuan atau tugas mengacu pada tujuan berpikir seperti membaca dan memahami 
suatu bagian untuk kuis mendatang, yang akan mencetuskan penggunaan pengetahuan 
metakognisi dan mendorong kepengalaman meta kognisi baru. Tindakan atau strategi 
menunjuk berpikir atau perilaku yang khusus yang digunakan untuk melaksanakannya, yang 
dapat membantu untuk mencapai tujuan. 
Ketika seseorang mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
kognitifnya sendiri,mengetahui tugas-tugas mana saja yang dianggap berat atau mudah dan 
mengetahui apa yang diketahui, berarti seseorang tersebu ttelah menguasai metakognisinya. 
Metakognisi merupakan suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga, 
apa yang dilakukan dapat terkontrol  secara  optimal.  Seseorang  dengan  kemampuan  
seperti  ini dimungkinkan memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah. Hal ini 
dikarenakan dalam setiap langkah yang dikerjakan senantiasa muncul pertanyaan apa yang 
dikerjakan?, mengapa mengerjakan ini?, hal apa yang bisa membantu dalam memecahkan 
masalah ini?. 
Metakognisi  mengacu  pada  pemahaman  seseorang  tentang pengetahuannya, 
sehinggapemahaman yang mendalam tentang pengetahuannya yang efektif atau uraian yang 
jelas tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Hal ini, menunjukkan bahwa pengetahuan 
kognisi adalah kesadaran seseorang tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dan 
regulasi kognisi adalah bagaimana seseorang mengatur aktivitas kognitifnya secara efektif. 
Sehingga uraian makalah ini akan membahas metakognisi dalam pembelajaran. 
 
Metakognisi dalam Pembelajaran RA (Raudlatul Athfal) 
Pengertian Metakognisi 
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Istilah metakognisi (metacognition) pertama kali diperkenalkan oleh John Flavell 
pada tahun 1976. Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta”  dan  “kognisi”.  “Meta” 
merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “sesudah ”kognisi. Penambahan awalan“meta” 
pada  kognisi  untuk  merefleksikan  ide  bahwa  metakognisi  di artikan  sebagai kognisi 
tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atauberpikir tentang berpikir.1 Laurens 
mengemukakan fungsi dari kognisi adalah untuk memecahkan masalah sedangkan fungsi dari 
metakognisi adalah untuk mengarahkan pemikiran seseorang dalam memecahkan suatu 
masalah.2  
Matlin menjelaskan “metacognition is our knowledge, awareness, and control of our 
cognitive procces”:metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran danpengontrolanseseorang 
terhadap proses kognitifnya yang terjadi pada diri sendiri, bahkan metakognisi juga sangat 
penting karena pengetahuan tentang proses kognisi dapat membantu seseorang dalam 
menyeleksi strategi–strategi pemecahan masalah.3 Sedangkan menurut McDevitt dan Ormrod 
“ the term metacognition refers both to the knowledge that peoplehave about their own 
cognitive processes and to the intentional  use of certain cognitive processes to improve 
learning and memory”.4 Maksudnya, pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya dan 
sengaja digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan ingatan. 
Metakognisi berhubungan dengan bagaimana seseorang menggunakan pikirannya dan 
merupakan proses kognitif yang paling tinggi dan canggih. Pernyataan”  mengetahui  apa  
yang  kamu  ketahui  dan  apa  yang  tidak  kamu ketahui”,5 merupakan salah satu contoh 
pernyataan yang menerangkan proses metakognisi. 
Wellman menyatakan bahwa “meta cognition is a form of cognition,a second or 
higher order thinking process which involves active control over cognitive processes. It can 
be simply defined as thinking about thinking or as a person’s cognition about cognition”.6 
Meta kognisi sebagai suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir duatingkat atau lebih yang 
melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Karena itu metakognisi dapat dikatakan 
sebagai berpikir seseorang tentang berpikirnya sendiri. 
Pengertian metakognisi yang dikemukakan oleh para pakar diatas sangat beragam, 
namun pada hakekatnya memberikan penekanan pada pengetahuan dan kesadaran seseorang 
tentang proses berpikirnya sendiri. Metakognisi ini memiliki arti yang sangat penting, karena 
pengetahuan tentang proses kognisi sendiri dapat memandu dalam menata suasana dan 
menyeleksi strategi untuk meningkatkan kemampuan kognitif dimasa datang. Sedangkan 
metakognisi pada makalah ini adalah pengetahuan, kesadaran dan kontrol seseorang terhadap 
proses dan hasil berpikirnya. 
 
Komponen Metakognisi 
Menurut Flavell kemampuan seseorang untuk memantau berbagai macam aktivitas 
kognisinya dilakukan melalui aksi dan interaksi antara 4 komponen yaitu: 1) Pengetahuan 
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metakognisi (metacognitive knowledge), 2) Pengalaman metakognisi  (metacognitive  
experience),   3) Tujuan   atau   tugas-tugas   (goals ortasks), 4) Aksi atau strategi (actions or 
strategies).
7 
Desoete menyatakan bahwa metakognisi mempunyai dua komponen yaitu: 1)  
pengetahuan meta kognisi, (2) ketrampilan meta kognisi. Sedangkan menurut Huitt juga 
berpendapat ada dua komponen metakognisi dalam pembelajaran yaitu apa yang diketahui 
dan apa yang tidak diketahui, dalam regulasi pembelajaran.8  
Berdasarkan pendapat para ahli tentang komponen metakognisi di atas, maka 
komponen yang akan dijelaskan dalam makalah ini adalah pengetahuan metakognisi dan 
keterampilan metakognisi: 
 
Pengetahuan Metakognisi (metacognitive knowledge) 
Pengetahuan metakognisi mengacu pada pengetahuan umum tentang bagaimana 
manusia belajar dan memproses informasi, seperti halnya pengetahuan individu mengenai 
proses memecahkan masalah. Veenman, menyatakan bahwa: “Metacognitve knowledge abut 
our learning processes can becorrector incorrect, and this self-knowledgemay be quite 
resistant to change. For  instance,  a  student  may  incorrectly  think  that  (s)he  invested 
enough time in preparation for math exams so hard to pas….”. Such misattribution spreven 
tstudents from amending their self- knowledge”.9 
Pengetahuan metakognisi merupakan proses belajar dapat benar atau salah, sedangkan 
pengetahuan diri seseorang cukup lamabertahan untuk berubah. Misalnya, siswa dapat 
membuat kekeliruhan dalam proses berpikirnya, karena ia merasa meluangkan cukup waktu 
untuk mempersiapkan diri menghadapi ulangan. Namun, kenyataannya ia berkali-
kaligagal,sehingga ia beranggapan bahwa guru membuat soal yang demikian sulit untuk 
diketahuinya. Karenaitu, kesalahan proses berpikir yang dilakukan oleh siswa akan 
menghambat siswa untuk memperbaiki pengetahuan diri. 
Menurut John Flavell, pengetahuan metakognisi secara umum dapat dibedakan 
menjadi 3 (Tiga) variabel, yaitu: 1) variabel individu, yang mencakup pengetahuan tentang 
persons,manusia (dirisen diri dan juga orang lain) memiliki keterbatasan dalam jumlah 
informasi yang dapat diproses. Dalam variabel individu ini tercakuppulapengetahuan bahwa 
Seseorang itu lebih paham dalam suatubidang dan lemah dibidang lain. Demikian juga 
pengetahuantentang perbedaan kemampuan anda dengan orang lain, 2) variabel tugas, 
mencakup pengetahuantentangtugas- tugas(task), yang mengandung wawasan bahwa 
beberapa kondisi sering menyebabkan seseorang lebihsulit atau lebih mudah dalam 
memecahkan suatu masalah atau menyelesaikan suatu tugas. Misalnya, semakin banyak 
waktuyang saya luangkan untuk memecahkan suatu masalah, semakin baiksaya  
mengerjakannya; sekiranya materi pembelajaran yang disampaikan guru sukar dan tidak akan  
diulangilagi, maka saya harus lebih konsentrasi dan mendengarkan keterangan guru dengan 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 11-20  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  F. A. Noor 
ISSN 2541-5549 15 
seksama, 3) variabel strategi, mencakup pengetahuan tentang strategi, pengetahuan  
tentang  bagaimana  melakukan  sesuatu  atau bagaimana mengatasi kesulitan.10 
Adkins menyatakan bahwa metakognisi berkaitan dengan ketiga tipe pengetahuan 
yaitu: (1) pengetahuan deklaratif, (2) pengetahuan prosedural (3) pengetahuan kondisional 
dalam pembelajaran. Pendapat ini juga diperkuat oleh para ahli lainnya, Crose, Paris dan 
Jacobs dalam Usman menyatakan bahwa pengetahuan metakognisi berkaitan dengan ketiga 
tipe pengetahuan yang sama tersebut.11  
Pengetahuan deklaratif mengacu kepada pengetahuan tentang fakta dan konsep-
konsep yang dimiliki seseorang  atau faktor-faktor yang mempengaruhi pemikirannya dan 
perhatiannya dalam memecahkan masalah. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan 
bagaimana melakukan sesuatu, bagaimana melakukan langkah-langkah atau strategi- strategi 
dalam suatu proses pemecahan masalah. Pengetahuan kondisional mengacu pada kesadaran 
seseorang akan kondisi yang mempengaruhi dirinya dalam  memecahkan masalah yaitu: 
kapan suatu strategi seharusnya diterapkan, mengapa menerapkan suatu strategi dan kapan 
strategi tersebut digunakan dalam memecahkan masalah. 
Gamma dalam Usman menyatakan bahwa pengetahuan metakognisi adalah 
pengetahuan yang dimiliki seseorang dan tersimpan di dalam memori jangka panjang, berarti 
pengetahuan tersebut dapat diaktifkan atau dipanggil kembali sebagai hasil dari suatu 
pencarian memori yang dilakukan secara sadar dan disengaja, atau diaktifkan tanpa sengaja 
yang secara otomatis muncul ketika seseorang dihadapkan pada permasalahan tertentu.12 
Berdasarkan  beberapa  para  ahli  tentang pengetahuan metakognisi, maka 
pengetahuan metakognisi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah kesadaran berpikir 
seseorang (peserta didik) tentang proses berpikirnya sendiri yang terdiri dari pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional dalam memecahkan masalah. 
 
Keterampilan Metakognisi 
Desoete  menggambarkan keterampilan metakognisi sebagai kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mengendalikan keterampilan kognitifnya sendiri. Desoete dalam 
Usman menyatakan ada empat komponen dalam keterampilan metakognisi, yaitu: 1) 
Orientation or prospective prediction skills guarantee working slowly when exercises a 
renew or complex and working fastwith easy or familiar tasks. 2) Planning skills make 
children thank in aduance of how, when and why to actinorderto obtaim their porpuse 
through a sequence of sub goals leading to the main problem goal. 3) Monitoring skills are 
the on-line, self-regulated control of used cognitive strategies through concurrent 
verbalizations during the actual performance ,in order to identify problems and to modify 
plans. 4) Evaluation skillscanbedefinedas theretrospective(oroff-line) verbalizations after the 
event has transpired, where chidren look at what strategies where used and whether or not 
they led to adesired result.
13 
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Orientasi atau keterampilan prediksi berkaitan dengan aktivitas seseorang melakukan 
pekerjaan secara lambat, bila permasalahan (tugas) itu baru atau kompleks dan melakukan 
suatu pekerjaan cepat, bila permasalahan (tugas) itu mudah atau sudah dikenal. Keterampilan 
perencanaan mengacu pada  kegiatan  berpikir  awal  seseorang  tentang  bagaimana,  kapan  
dan mengapa melakukan tindakan guna mencapai tujuan melalui serangkaian tujuan khusus 
menuju pada tujuan utama permasalahan. Keterampilan monitoring mengacu pada kegiatan 
pengawasan seseorang terhadap strategi kognitif yang digunakannya selama proses 
pemecahan masalah guna mengenali masalah dan memodifikasi rencana. Sedangkan 
keterampilan evaluasi dapat didefinisikan sebagai verbalisasi mundur yang dilakukannya 
setelah kejadian berlangsung, dimana  seseorang melihat  kembali strategi yang telah ia 
gunakan dan apakah strategi tersebut mengarahkannya pada hasil yang diinginkan atau tidak. 
Keterampilan metakognisi yang dikemukakan olehkaune sebagai aktivitas 
metakognisi  dalam   memecahkan  masalah  sebagai  “The  three activities planning, 
monitoring, and reflection are main categories…. That includes metacognitive activities of  
learners and teacher”.14 Maksudnya, aktivitas merencanakan, memantau, dan refleksi 
termasuk dalam aktivitas metakognisi oleh siswa dan guru. 
Proses merencanakan. Pada proses ini diperlukan siswa untuk meramal apakah 
yangakan dipelajari, bagaimana masalah itu dikuasai dan kesan dari pada masalah yang 
dipelajari, dan merencanakan cara tepat untuk memecahkan suatu masalah. 
Proses memantau. Pada proses ini siswa perlu mengajukan pertanyaan pada diri 
sendiri seperti “apa yang saya lakukan?, apa makna dari soal ini?, bagaimana saya harus 
memecahkannya? dan mengapa saya tidak memahami soal ini?” 
Proses menilai/evaluasi. Pada proses ini siswa membuat refleksi untuk 
mengetahuibagaimana suatu kemahiran, nilai dan suatu pengetahuan yang dikuasai oleh 
siswa tersebut. Mengapa siswa tersebut mudah/sulit untuk menguasainya, dan apa 
tindakan/perbaikan yang harus dilakukan. 
Menurut  Nort Central Regional Educational Laboratory (NCREL): “Metacognition 
consist of three basic elements: 1) Develoving a plan of action, 2) Maintaining (monitoring 
the plan, 3) Evaluating the plan. Before-when you are developing the plan of action,ask your 
self: a) What in my prior knowledge will helpme with this particular task? b) In what 
direction do I want my thinking to take me? c) What should I do first? d) Why amI reading 
this selection? e) How much time do I have to complete the task? During-When you are 
maintaining/monitoring the plan of action, ask your self: a) How am I doing? b)  Am I on 
the right track? c) How should I proceed? d) What information is important to remember? e) 
Should I move in a defferent direction? f) Should adjust the pacedepending on the difficulty? 
g) What do I need to do if I do not understand? After-in When you are evaluating the plan of 
action ask yourself: a) How well did I do? b) Did my particular course of thinking produce 
more or less than I had expected? c) What  could Ihave done differently? d) How might I 
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apply this line ofthinking to other problems? e) Do I need to go back through the task to 
fillinany “blanks” in my understanding?15 
 
NCREL mengemukakan tiga hal komponen dasar dalam meta kognisi yang secara 
khusus digunakan dalam  menghadapi suatu masalahatau tugas yaitu: 1) mengembangkan 
rencana tindakan, 2) mengatur/memonitoring rencanatindakan, 3) mengevaluasi rencana 
tindakan. Selanjutnya NCREL memberikan petunjukuntuk melaksanakan ketiga komponen: 
Sebelum-siswa mengembangkan rencana tindakan perlu menanyakan kepada dirinya sendiri 
tentang hal-hal berikut: a) Pengetahuan awal apa yang membantu dalam memecahkan tugas 
ini? b) Petunjuk apa yang digunakan dalamberpikir? c) Apa yang pertama saya lakukan? d)   
Mengapa saya membaca pilihan (bagian) ini? e) Berapa lama saya mengerjakan tugas ini 
secara lengkap? Selama-siswa merencanakan tindakan perlu mengatur/memonitoring dengan 
menanyakan pada dirinya sendiri tentang hal berikut? a) Bagaimana saya melakukannya? b) 
Apakah saya berada pada jalur yang benar? c) Bagaimanasayameneruskannya? d) Informasi 
apa yang penting untuk diingat? e) Apakah saya perlu pindah pada petunjuk lain? f) Haruskah 
saya  mengatur  langkah–langkah  yang sesuai dengan kesulitan? g) Apa yang harus saya 
lakukan jika saya tidak mengerti? Setelah-siswa  selesai  melaksanakan  rencana  tugas,  
siswa  akan melakukan evaluasi yaitu: a) Seberapa baik saya melakukannya? b) Apakah saya 
memerlukan pemikiran khusus yang lebih banyak atau yang lebih sedikit dari yang saya 
pikirkan? c) Apakah saya dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda? d) Apakah  saya  
perlu  kembali  pada  tugas  itu  untuk  mengisi kekurangan pada ingatan saya? 
Berdasarkan    pendapat    tentang    keterampilan    metakognisi    yang dikemukakan 
para ahli, maka yang dimaksud keterampilan meta kognisi dalam tulisan  ini adalah 
keterampilan berpikir seseorang untuk menyadari proses berpikirnya sendiri yang berkaitan 
dengan keterampilan perencanaan, monitoring dan evaluasi dalam memecahkan masalah. 
Keterampilan perencanaan adalah kegiatan berpikir awal seseorang tentang, bagaimana,kapan 
dan mengapa melakukan tindakan guna mencapai tujuan utama permasalahan. Keterampilan 
monitoring adalah kegiatan pengawasan seseorang terhadap strategi kognitif yang 
dipergunakannya selama memecahkan masalah, guna mengenali masalah dan memodifikasi 
rencana. Sedangkan keterampilan evaluasi didefinisikan sebagai pengecekan seseorang 
melihat kembali strategi yang telah digunakan dan apakah strategi tersebut mengarahkannya 
pada hasil yang diinginkan atau tidak. 
 
Implementasi Metakognisi dalam pembelajaran RA 
Sebagaimana dikemukakan pada uraian sebelumnya bahwa metakognisi pada 
dasarnya adalah kemampuan belajar bagaimana seharusnya belajar dilakukan yang di 
dalamnya dipertimbangkan dan dilakukan aktivitas-aktivitas, sebagai berikut: a) 
mengembangkan suatu rencana kegiatan belajar, b) mengidentifikasi kelebihan dan 
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kekurangannya berkenaan dengan kegiatan belajar, c) menyusun suatu program belajar untuk 
konsep, keterampilan, dan ide-ide yang baru, d) mengidentifkasi dan menggunakan 
pengalamannya sehari-hari sebagai sumber belajar, e) memanfaatkan teknologi modern 
sebagai sumber belajar, f) memimpin dan berperan serta dalam diskusi dan pemecahan 
masalah kelompok, g) belajar dari dan mengambil manfaat pengalaman orang-orang tertentu 
yang telah berhasil dalam bidang tertentu, h) belajar dari dan mengambil manfaatkan 
pengalaman orang-orang tertentu yang telah berhasil dalam bidang tertentu, i) memahami 
faktor-faktor pendukung keberhasilan belajarnya.16 
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas dapat dinyatakan bahwa keberhasilan 
seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh kemampuan metakognisinya. Jika setiap kegiatan 
belajar dilakukan dengan mengacu pada indikator dari learning how to learn maka hasil 
optimal akan mudah dicapai.Mengingat pentingnya peranan metakognisi dalam keberhasilan 
belajar, maka upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 
meningkatkan metakognisi mereka. Mengembangkan metakognisi pembelajar berarti 
membangun fondasi untuk belajar secara aktif.  
Guru sebagai sebagai perancang kegiatan belajar dan pembelajaran, mempunyai 
tanggung jawab dan banyak kesempatan untuk mengembangkan metakognisi pembelajar. 
Strategi yang dapat dilakukan guru atau dosen dalam mengembangkan metakognisi peserta 
didik melalalui kegiatan belajar dan pembelajaran, adalah sebagai berikut: a) membantu 
peserta didik dalam mengembangkan strategi belajar dengan: 1) mendorong pembelajar untuk 
memonitor proses belajar dan berpikirnya, 2) membimbing pembelajar dalam 
mengembangkan strategi-strategi belajar yang efektif, 3) meminta pembelajar untuk membuat 
prediksi tentang informasi yang akan muncul atau disajikan berikutnya berdasarkan apa yang 
mereka telah baca atau pelejari, 4) membimbing pembelajar untuk mengembangkan 
kebiasaan bertanya, dan 5) menunjukkan kepada pembelajar bagaimana teknik mentransfer 
pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, keterampilan keterampilan dari suatu situasi ke situasi 
yang lain; b) membimbing pembelajar dalam mengembangkan kebiasaan peserta didik yang 
baik melalui: 1) pengembangan kebiasaan mengelola diri sendiri. Pengembangan kebiasaan 
mengelola diri sendiri dapat dilakukan dengan: (a) mengidentifikasi gaya belajar yang paling 
cocok untuk diri sendiri (visual, auditif, kinestetik, deduktif, atau induktif), (b) memonitor 
dan meningkatkan kemampuan belajar (membaca, menulis, mendengarkan, mengelola waktu, 
dan memecahkan masalah), (c) memanfaatkan lingkungan belajar secara variatif (di kelas 
dengan ceramah, diskusi, penugasan, praktik di laboratorium, belajar kelompok, dan 
seterusnya), 2) mengembangkan kebiasaan untuk berpikir positif. Kebiasaan berpikir positif 
dikembangkan dengan: (a) meningkatkan rasa percaya diri (self-confidence) dan rasa harga 
diri (self-esteem) dan (b) mengidentifikasi tujuan belajar dan menikmati aktivitas belajar, 3) 
mengembangkan kebiasaan untuk berpikir secara hirarkhis. Kebiasaan untuk berpikir secara 
hirarkhis dikembangkan dengan: (a) membuat keputusan dan memecahkan masalah dan (b) 
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memadukan dan menciptakan hubungan-hubungan konsep-konsep yang baru, dan 4) 
mengembangkan kebiasaan untuk bertanya. Kebiasaan bertanya dikembangkan dengan: (a) 
mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep utama dan bukti-bukti pendukung; (b) 
membangkitkan minat dan motivasi; dan (c) memusatkan perhatian dan daya ingat.17 
Pengembangan metakognisi pembelajar dapat pula dilakukan dengan aktivitas-
aktivitas yang sederhana kemudian menuju ke yang lebih rumit 
 
Kesimpulan 
Perkembangan yang optimal pada segala aspek merupakan faktor kesuksesan seorang 
anak kedepan. Pola pengasuhan dan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua, guru dan 
lingkungan akan berpengaruh terhadap kualitas anak. Dengan tanpa mengabaikan aspek lain, 
perkembangan kognitif menjadi salah satu fokus penting selain perkembangan fisik pada 
masa anak-anak. 
Seiring dengan peningkatan kemampuan kognitif, anak mulai menyadari bahwa 
pikiran terpisah dari objek atau tindakan seseorang. Anak sudah dapat mulai mengatur 
pikirannya dalam bentuk yang sederhana. Berdasarkan penelitian Flavel, anak 3 tahun 
memiliki kemampuan untuk mengatur pikirannya. Kemampuan inilah yang disebut 
metakognitif, yaitu suatu kesadaran tentang kognitif itu sendiri, bagaimana kognitif bekerja 
serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama untuk keperluan 
efisiensi penggunaan kognitif dalam menyelesaikan masalah. Secara ringkas metakognitif 
dapat diistilahkan sebagai “thinking about thingking”. 
Siswa dapat menggunakan strategi metakognitif dalam pembelajaran meliputi tiga 
tahap berikuti, yaitu: merancang apa yang hendak dipelajari; memantau perkembangan diri 
dalam belajar; dan menilai apa yang dipelajari. Strategi metakognitif dapat digunakan untuk 
setiap pembelajaran bidang studi apapun. Hal ini penting untuk mengarahkan mereka agar 
bisa secara sadar mengontrol proses berpikir dalam pembelajaran.  
Untuk meningkatkan kemampuan metakognitif siswa, guru dapat merancang 
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan metakognitif tetapi secara infuse (tambahan) 
dalam pembelajaran atau bukan merupakan pembelajaran yang terpisah. 
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